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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang berjudul Hubungan pengetahuan sarapan 

pagi dengan perilaku konsumsi sarapan pagi pada remaja dengan berat 

badan lebih yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2019, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pengetahuan remaja tentang sarapan pagi sebagian besar dengan 

kategori berpengetahuan sangat baik yaitu 17 responden (56%) dan 

sebagian kecil berpengetahuan baik 9 responden (22%), berpengetahuan 

cukup 2 responden (11%) dan berpengetahuan kurang juga 2 responden 

(11%). 

2. Perilaku remaja dalam konsumsi sarapan pagi sebagian besar responden 

rutin yaitu 26 responden (87%) dan sebagian kecil yaitu 4 responden 

(13%) berperilaku tidak rutin.  

3. Ada hubungan antara pengetahuan remaja tentang sarapan pagi dengan 

perilaku konsumsi sarapan pagi di SMA Negeri 01 Pagak. Semakin baik 

pengetahuan tentang sarapan pagi, perilaku sarapan pagi cenderung rutin. 

 

 



59 
 

 
 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi perawat 

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini petugas kesehatan dapat 

meningkatkan program – program penyuluhan untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja agar lebih baik lagi sehingga akan menciptakan perilaku 

yang mendukung terhadap konsumsi sarapan pagi. 

5.2.2 Bagi Responden 

 Diharapkan bagi siswa untuk mencapai berat badan menjadi ideal, 

membiasakan sarapan pagi  dan mengurangi makanan junkfood. 

5.2.3 Bagi Sekolah 

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini pihak sekolah dapat 

memberikan penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi dan pentingnya 

mengurangi obesitas dan overweight untuk menjaga kesehatan. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperoleh hubungan dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti aktivitas fisik dan 

faktor genetik. 
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